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PRAKATA  

 Puji dan Syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

Karena atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir 

yang berjudul ―Kelengkapan unsur 5W+1H pada Lead dalam penulisan hard news 

di kanal peristiwa merdeka.com periode 1—7 maret 2026‖ dengan baik dan tepat 

waktu. Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu persyaratan akademik dalam 

menyelesaikan program Studi D3 Penerbitan (Jurnalistik) Politeknik Negeri 

Jakarta.  

 Tugas Akhir ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai proses 

pelaksanaan penelitian, pengalaman, serta pengetahuan yang diperoleh penulis 

selama melakukan kegiatan yang berkaitan dengan penyusunan Tugas Akhir, 

Selama proses tersebut, penulis mendapatkan banyak pembelajaran berharga, 

khususnya mengenai dunia jurnalistik, proses peliputan, analisis data, hingga 

penulisan berita yang sesuai dengan standar redaksi media daring.  

 Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih memiliki keterbatasan 

dan kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga Tugas Akhir ini 

dapat memberikan manfaat bagi penulis, pembaca, serta pihak - pihak yang 

berkepentingan. Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis meyadari bahwa 

penyelesaiannya tidak terlepas dari dukungan dan bimbingan berbagai Pihak, 

Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Allah SWT yang telah mempermudah penulis dalam menyusun dan 

menyelesaikan Tugas Akhir ini.  

2. Dr. Syamsurizal, S.E., M.M., selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Dr. Zulkarnain, S.T., M.Eng., selaku Ketua Jurusan Teknik Grafika dan 

Penerbitan 

4. Ibu Fitri Nur Ardiantika, S.I.Kom., M.Si., selaku Ketua Program Studi 

Penerbitan (Jurnalistik). 

5. Ibu Ade Haryani, S.E., M.M, Selaku dosen pembimbing yang membantu 

dalam perjalan Tugas Akhir ini. 
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6. Ibu yang selalu Mendampingi dan memberikan semangat dalam keadaan 

apaun kepada penulis.  

7. Abang, kakak yang selalu mendukung dan memberikan semangat penulis 

dalam hal apapun.  

8. Pihak Merdeka.com yang sudah memudahkan saat memberikan data data 

dan informasi.  

9. Rendi, Farrel, Roby, Aidil, Dika, Fahri, Adinda, Suci, Inayah, Anisya, 

Defia, Nabila. Yang sudah menemani saat menulis Tugas Akhir.  

 Akhir kata, Penulis berharap Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat, 

baik sebagai bahan pembelajaran maupun sebagai refrensi bagi pihak yang 

membutuhkan. Penulis juga menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari 

kata sempurna, sehingga kritik dan saran yang sangat penulis harapkan untuk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Transformasi media digital secara global telah membawa perubahan 

signifikan dalam praktik jurnalistik. Media dituntu untuk menyajikan informasi 

secara cepat, akurat, dan lengkap guna menjaga kepercayaan audiens. Dalam 

konteks jurnalisme modern, khususnya pada genre hard news, standar penulisan 

berita menjadi indikator penting dalam menilai kualitas suatu media. 

 Persaingan antar media online mendorong percepatan dalam proses 

produksi dan publikasi berita. Namun, kondisi ini berpontesi mengurangi 

kedalaman informasi apabila prinsip-prinsip dasar jurnalistik tidak diterapkan 

secara konsisten. Salah satu prinsip tersebut adalah kelengkapan unsur 5W+1H 

(what, who, when, where, why, dan how), terutama pada bagian lead yang 

berfungsi sebagai pembuka utama bagi pembaca dalam memahami isi berita. 

 Di indonesia, perkembangan media online mengalami peningkatan yang 

pesat seiring dengan tingginya konsumsi informasi digital oleh masyarakat. Media 

berlomba-lomba menyajikan berita yang cepat, ringkas, dan menarik perhatian. 

Namun, dalam praktiknya, sering terjadi ketidakseimbangan antara kecepatan 

publikasi dan kualitas subtansi berita. Sejumlah penelitian menunjukan bahwa 

penerapan unsur jurnalistik, khususnya kelengkapan 5W+1H pada bagian lead, 

masih belum konsisten.  

 Merdeka.com sebagai salah satu media online nasional memiliki peran 

penting dalam menyajikan berita hard news kepada publik.   Secara ideal, lead 

pada berita hard news harus mampu merangkum fakta-fakta utama secara jelas 

dan menyeluruh. Namun, dalam praktiknya, terdapat kecenderungan bahwa lead 

lebih menekankan unsur tertentuseperti what dan who, sementara unsur why dan 

how belum disajikan secara optimal. Hal ini berpotensi mengurangi pemahaman 

pembaca terhadap peristiwa secara menyeluruh.  

 Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum optimalnya 

penerapan unsur 5W+1H pada lead berita hard news, yang dapat memengaruhi 
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kualitas informasi dan tingkat kepercayaan public terhadap media. Beberapa 

penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa ketidaklengkapan unsur 5W+1H 

masih sering ditemukan dalam berita media online. Kondisi ini umumnya 

disebabkan oleh tuntutan kecepatan publikasi, gaya penulisan yang terlalu ringkas, 

serta strategi media dalam menarik perhatian pembaca.  

 Menurut penelitian (Nisfah & Jannah, 2024), yang menyatakan bahwa 

hanya 20% lead berita di platform media online regional yang memenuhi kriteria 

lengkap dan ketajaman unsur 5W+1H.  

 Sementara itu bahwa tekananan pada pembuka langsung (direct lead) 

idealnya mengandung unsur 5W+1H sebagai inti informasi paling krusial bagi 

pembaca (Fauzan, Billgheza, & Adhi, 2025).  

 Selain itu unsur 5W+1H Menunjukan kelengkapan dalam kerangka skrip 

berita ditutup dengan kualitas framing dan kejelasan pada konten (Shahnaz & 

Wahyunengsih, 2023). 

 Meskipun berbagai penelitian telah membahas unsur 5W+1H dan analisis 

lead berita, masih terdapat kekosongan dalam kajian yang secara spesifik 

menyoroti kelengkapan unsur 5W+1H pada lead berita hard news di media online 

nasional dalam periode tertentu. Peenelitian yang berfokus pada satu kanal berita 

dengan rentang waktu yang jelas serta menggunakan pendekatan kualitatfi secara 

mendalam maih relaatif terbatas. 

 Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan 

gambaran faktual mengenai penerapan unsur 5W+1H pada lead berita hard news 

dikanal peristiwa merdeka.com periode 1—7 maaret 2026. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi media serta memberikan kontribusi 

dalam pengembangan kajian jurnalistik digital.  

 Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menganalisis secara 

kualitatif kelengkapan unsur 5W+1H pada lead berita hard news di kanal 

peristiwa merdeka.com periode 1—7 maret 2026. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi pola penulisan, khususnya terkait 

kecenderungan unsur yang lebih ditekankan maupun yang kurang diperhatikan, 

serta kesesuaiannya dengan standar penulisan berita.  
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan Latar Belakang dan hasil penulisan yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam Laporan Tugas Akhir adalah sebagai berikut. 

―Bagaimana kelengkapan Unsur 5W+1H pada Lead Berita hard news di kanal 

Peristiwa Merdeka.com Periode 1—7 Maret 2026?‖ 

 

1.3 Batasan Masalah  

 Agar pembahasan lebih fokus dan terarah sesuai dengan tujuan penulisan. 

Oleh karena itu, batasan masalah dalam Penulisan ini mencakup berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus menganalisis kelengkapan unsur 5W+1H 

pada lead dalam penulisan hard news di kanal peristiwa merdeka.com. 

2. Penelitian ini hanya memilih bahan analisis sampel sebanyak 10 berita. 

3. Penelitian ini dilakukan pada kanal peristiwa karena memilik Tingkat 

pembaca tertinggi pada merdeka.com berdasarkan pendapat Redaksi 

4. Penelitian hanya menganalisis pada bagian lead berita, tanpa membahas 

keseluruan isi berita secara mendalam pada kanal peristiwa merdeka.com 

 

1.4 Tujuan Penulisan  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penulis memiliki 

beberapa tujuan Laporan Tugas akhir sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kelengkapan unsur 5W+1H pada lead berita hard news 

di kanal peristiwa merdeka.com 

2. Mengidentifikasi unsur yang paling sering dan paling jarang muncul.  

 

1.5 Metode Penulisan  

 Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, digunakan metode kualitatif 

deskriptif sebagai komposisi strategis. Metode ini diterapkan untuk kelengkapan 

unsur 5W+1H pada lead dalam penulisan hard news di kanal Peristiwa 

Merdeka.com periode 1—7 Maret 2026 dengan melalui penguraian kelengkapan 

dan penjelasan unsur what, who, when, where, why, dan how berdasarkan data 

yang dikumpulkan serta dihubungkan dengan teori jurnalistik yang releven. 
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1.6 Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam penulisan ini di rancang dengan pendekatan pada metode kualitatif, 

yang menekankan bahwa upaya pemahaman secara mendalam terhadap kualitas 

kelengkapan unsur 5W+1H pada bagian lead Berita hard news di kanal Peristiwa 

Merdeka.com selama periode 1—7 Maret 2026. untuk mencapai tujuan tersebut, 

pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

berikut:  

1. Observasi  

 Dalam proses pengumpulan data, yang dilakukan dengan metode 

observasi, pengumpulan data tersebut dilakukan dengan cara mengamati, 

menganalisis dan meninjau secara langsung yang dipublikasikan pada 

platform resmi www.merdeka.com.co.id dan difokuskan pada kelengkapan 

unsur 5W+1H pada lead dalam penulisan hard news di kanal Peristiwa 

Merdeka.com periode 1-7 Maret 2026. 

2. Studi Pustaka 

 Dalam melakukan proses pengumpulan data , yang dilakukan studi 

pustaka dengan menelaah berbagai buku, teks, dan jurnal ilmiah yang 

berkaaitan dengan jurnalistk, penulisan berita, hard news, lead Berita, 

serta konsep Unsur 5W+1H. pada sumber tersebut digunakan untuk 

membangun landasan teori, memperkuat kerangka konsep, serta 

membantu penelitian. 

3. Wawancara 

 Dalam metode wawancara tersebut dilakukan sebagai teknik 

pengumpulan data untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

dan akurat mengenai topik yang ditonjolkan oleh penulis dengan unsur 

5W+1H pada lead dalam penulisan hard news, Narasumber dalam peneliti 

ini adalah pihak – pihak yang terkait dengan proses penulisan berita. 
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1.7 Sistematika Penulisan  

 Dalam Penulisan Tugas Akhir ini disusun dalam lima bab yang saling 

berkaitan untuk membentuk satu kesatuan utuh. Adapun sistematik penulisan 

dalam penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

 Bab I Pendahuluan, Dalam bab ini memuat gambaran umum mengenai 

penulisan yang meliputi latar belakang penulisan, batasan masalah, tujuan 

masalah, serta sistematik penulisan sebagai bab penutup, pada bab ini bertujuan 

untuk memberikan pemahan awal tentang arah dan mencakup penelitian yang 

dibuat. 

 Bab II Landasan Teori, Dalam bab ini berisi kajian teori yang menjadi 

dasar penulisan selain itu informasi ini juga dapat memberikan penulis dalam 

mengamati tulisan dan memberikan kejelasan terhadap topik yang dibahas, seperti 

media massa, jenis media massa, media online, berita, lead, jenis lead, pengertian 

hard news, dan  unsur 5W+1H. 

 Bab III Subjek Pembahasan, Dalam bab ini penulis menguraikan secara 

rinci mengenai objek penulisan yang menjadi fokus kajian. Pembahasan meliputi 

profil perusahaan, sejarah singkat Merdeka.com, visi dan misi perusahaan, logo 

perusahaan  beserta maknanya, struktur organisasi redaksi, serta kanal-kanal yang 

terdapat pada Merdeka.com dan juga menjelaskan mengenai Penerapan Unsur 

5W+1H dalam Penulisan lead berita menurut Merdeka.com.  

 Bab IV Pembahasan, Dalam bab ini penulis menyajikan hasil penulisan 

dan pembahasan berdasarkan data yang telah di kumpulkan dan di analisis. 

Pembahasan tersebut difokuskan pada kelengkapan unsur 5W+1H pada lead 

dalam penulisan hard news di kanal peristiwa merdeka,com periode 1-7 Maret 

2026. serta dikaitkan dengan landasan teori dan temuan penelitian sebelumnya. 

 Bab V Penutup, Dalam bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan 

yang berisi kesimpulan pada hasil penulisan dan saran yang ditujukan bagi pihak 

terkait mupun peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis terhadap ―Kelengkapan unsur 5W+1H pada lead 

Berita hard news di kanal peristiwa merdeka.com periode 1—7 maret 2026‖ dapat 

disimpulkan bahwa penerapan unsur 5W+1H dalam lead berita tidak selalu 

muncul secara lengkap. 

 Dari 10 berita yang dianalisis, unsur what dan whi muncul pada seluruh 

berita, sehingga menjadi unsur yang paling dominan dalam penulisan lead. 

Selanjutnya, terdapat 5 berita yang memuat 4 unsur (what, who, where, dan how), 

4 berita yang memuat 5 unsur (what, who, when, where, dan how), serta hanya 1 

berita yang memuat seluruh unsur 5W+1H secara lengkap. 

 Temuan ini menunjukan bahwa lead berita hard news pada kanal peristiwa 

merdeka.com lebih berorientasi pada penyampaian inti peristiwa dan pihak  yang 

terlibat, dibandingkan dengan penyajian informasi secara kronologis dan 

menyeluruh sejak awal. Unsur when, where, why, dan how tidak selalu 

dimunculkan dalam lead karena lebih sering ditempatkan pada bagian tubuh 

berita.  

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil wawancara bersama 

Redaktur Pelaksana merdeka.com, idris rusadi putra, yang menyatakan bahwa 

dalam praktik jurnalistik, lead tidak harus memuat seluruh unsur 5W+1H secara 

lengkap, ringkas, padat, dan langsung pada inti peristiwa.  

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelengkapan unsur 5W+1H 

pada lead berita di kanal peristiwa Merdeka.com bersifat fleksibel dan 

kontekstual. Ketidaklengkapan unsur dalam lead tidak menunjukan kelemahan, 

melainkan merupakan bagian dari strategi redaksional dalam menyeimbangkan 

antara kecepatan, kejelasan, dan efektivitas penyampaian informasi dalam 

penulisan berita hard news.  
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5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Merdeka.com 

pada BAB III dan hasil analisis pada BAB IV, Terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan terkait ―Kelengkapan Unsur 5W+1H pada Lead dalam Penulisan 

hard news di Kanal Peristiwa Merdeka.com Periode 1-7 Maret 2026‖. 

Berdasarkan 10 hasil analisis pada penulis, masih ditemukan bahwa tidak semua 

lead berita memuat unsur 5W+1H secara lengkap.  

 Namun, apabila dibandingkan antara hasil wawancara BAB III dan hasil 

analisis pada BAB IV, secara umum sudah terdapat kesesuan (Matching), yaitu 

dominannya penggunaan unsur what dan who dalam lead berita, Namun belum 

sepenuhnya optimal dalam penerapan unsur lainnya, Adapun saran tersebut 

sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian tidak 

hanya pada satu media online, tetapi juga membandingkan beberapa media 

yang berbeda. Hal ini bertujuan agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kelengkapan unsur 5W+1H dalam penulisan lead 

berita. 

2. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan analisis terhadap respon atau 

pemahaman pembaca terhadap berita yang menggunakan unsur 5W+1H 

secara lengkap maupun tidak lengkap, sehingga dapat diketahui 

dampaknya terhadap kualitas pemahaman informasi oleh audiens. 
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1. Apa yang dimaksud 5W+1H Menurut Redaksi Merdeka.com 

 Kalau dari redaksi merdeka.com, kita juga kan media ya. Kita bukan 

media sosial yang bisa upload berita atau upload informasi yang tidak akurat. 

Keakuratan itu butuh 5W+1H. Nah, 5W+1H itu jadi unsur dasar dalam penulisan 

berita. Itu nggak bisa dihindari. 5W+1H itu ya, What, Who, When, Where, Why, 

How. Lebih kurangnya kayak gitu ya. Nah, kita dari redaksi itu, 5W+1H itu jadi 

kerangka. Jadi kerangka dasar buat memastikan berita itu akurat, mudah 

dipahami, lengkap. Jadi memang harus ada unsur itu. 

 

2. Bagaimana standar/aturan dalam penulisan lead berita Hard News di 

redaksi Merdeka.com, Khususnya dalam menerapkan unsur 5W+1H? 

 Kalau dari berita hard news ya, Hard News itu memang biasanya kita di 

Lead beritanya itu langsung ke inti peristiwa. Misalnya terjadi kecelakaan di 

mana, sini, bukan korban jiwa, sini, kejadiannya kapan. Itu biasanya di lead berita.  

 Jadi informasi itu straight gitu lho, langsung ke pembaca. Di mana 

kecelakaannya, kapan kecelakaannya, dan juga kan di situ juga biar beritanya itu 

akurat. Jadi nggak usah bertele-tele, kita di News nya itu, di Hard News itu nggak 

usah bertele-tele di lead sih.  

 Kita langsung mengacu kepada unsur 5W + 1H ya itu. Biasanya itu dibuat 

ringkas aja sih, dalam 1-2 kalimat sih bisa ya di lead gitu ya. 2 kalimat lah, 2 

kalimat bisa. Tapi biasanya yang diutamakan itu apa dan siapa, dari What sama 



 
 

 
 

Who nya itu tadi. Apa nih kejadiannya, kecelakaan Who, siapa, misalnya mobil 

Xpander, mobil Pajero, terbalik.  

 

3. Menurut kebijakan Redaksi Media Merdeka.com, seberapa penting 

kelengkapan unsur 5W+1H dalam sebuah Lead Berita?  

 Kalau dalam lead berita itu nggak harus lengkap, kita nggak jarang 

lengkap sih ya di lead berita. Karena kalau 5W+1H lengkap di lead berita itu jadi 

leadnya nanti kegedean, gede di kepala. Jadi keterangannya jadi sedikit.  

 Jadi nggak harus lengkap semua unsur 5W+1H itu di lead berita. Tapi di 

dalam keseluruhan berita, nah itu jadi lengkap. Mungkin ditambahannya di badan 

berita atau di akhir berita itu bisa.  

4. Apakah seemuah unsur 5W+1H itu selalu harus dimasukkan ke dalam lead? 

 mengacu pertanyaan sebelumnya juga, memang itu nggak harus lengkap 

semua. Kita lead berita itu kita buat seringkas dan menarik mungkin buat orang 

membaca. Jadi kalau misalnya 5W1H itu dimasukin semua ke dalam lead berita, 

ya itu jadi kepanjangan dan tidak ringkas.  

 Nah kita meringkas-ringkas mungkin dengan memasukkan beberapa unsur 

5W+1H dan tidak semuanya di dalam lead ya. Karena terlalu banyak unsur 

5W+1H itu takutnya ngebingungin gitu loh. Bisa dijelaskan juga itu. Nanti 

dijelasinnya itu 5W+1H itu tadi gue bilang bisa di program selanjutnya di tengah 

berita. 

5. Dari Unsur 5W+1H, mana yang biasanya paling diprioritaskan saat menulis 

lead? Apa alasannya? 

 Biasanya kalau di lead berita itu ya, di kita itu di merdeka.com itu unsur 

apa dan siapa (What sama Who).  



 
 

 
 

 Apa dan siapa. Jadi kalau misalnya berita Hard News itu, pembaca itu 

langsung gitu loh. Jadi mereka itu bisa tahu sebenarnya kejadiannya apa sih dan 

siapa yang terlibat. Kayak tadi berita kecelakaan, apa sih yang terjadi? Oh 

kecelakaan di tol dalam kota, siapa? Oh tiga mobil, dua mobil kecelakaan.  

 Itu di inti beritanya dulu, nanti baru di paragraf berikutnya di tengah 

berita. Mungkin kita bisa jelasin kronologi, kapan kejadiannya, bagaimana 

kecelakaan bisa terjadi itu di bawah-bawahnya. Bukan di lead berita. Biasanya 

memang mayoritas untuk lead berita itu What sama Who tadi itu.  

6. Selama menulis Menulis lead berita Hard News, apakah ada kendala dalam 

menyajikan unsur 5W+1H? Jika ada, biasanya kendala apa saja?  

 Biasanya kalau misalnya Breaking News ya, Hard News lah ya. Kalau di 

hard news itu kadangkan berita kita di online kadang butuh cepat. Nah kadang 

informasinya itu belum lengkap.  

 Jadi oh ada kecelakaan di tol dalam kota, siapa? Kita belum tahu tuh 

kejadiannya, kapan ininya, kapan informasinya. Itu kadang belum lengkap, 

kadang kita dapat. Kadang kan kita bekerja juga berdasarkan oh lagi di media 

sosial misalnya lagi rame.  

 Kita kan butuh konfirmasi. Nah untuk konfirmasi itu kadang 

narasumbernya itu sulit. Hubungi misalnya pihak kepolisian, misalnya ada 

kebakaran pihak damkar yang masih bekerja. Kadang mereka tuh nggak langsung 

respon kita. Kadang 5W+1H-nya nggak lengkap tuh di situ.  

 Apalagi kalau misalnya breaking news misalnya. Terjadi gempa itu 

kadang kita cuma informasi breaking news itu cuma 1 kalimat  atau 2 kalimat. Oh 

gempa mengguncang Sukabumi dengan potensi tsunami. Nah kita belum tahu tuh. 

Nanti baru informasi dari BMKG mesti segitu.  

 Kita belum tahu berapa skala Richter gempanya, potensi tsunami-nya 

berapa tinggi. Jadi kan kelengkapan berita itu memang kurang. Nah kesulitannya 

di situ. Tetapi setelah semua data kita dapat, kita tetap menulis berita selanjutnya. 

Versi lengkapnya gitu.  

 



 
 

 
 

7. Bagaimana cara redaksi menyeimbangkan antara kecepatan publikasi berita 

dengan kelengkapan informasi di dalam lead?  

 Kalau untuk sekarang gua akuin untuk kecepatan kita mungkin agak kalah. 

Karena memang kita terkendala di jumlah SDM.  

 Jumlah SDM yang edit beritanya itu kita tinggal sedikit. Tapi dan itu 

dengan kita menyadari kita kalah di kecepatan itu kita mengutamakan 

kelengkapan.  Jadi kita biasanya misalnya terjadi kecelakaan di tol kota, biasanya 

orang beri news tuh udah terus ditulis kan misalnya kebakaran, kebakaran di 

daerah daan mogot.  

 Nah kita tuh biasanya memang mengutamakan kelengkapan langsung 

bagaimana kronologi kecelakaannya, apa penyebab kebakarannya, kita 

mengutamakan kelengkapan. Kalau sejujurnya gitu kecepatan kita mungkin agak 

kalah. Untuk menyeimbangkannya ya kita tetap bekerja maksimal, hubungin, 

prioritasin. Misalnya lagi ada breaking news, lagi ada kejadian hebat. Kita tetap 

prioritas kesana dulu dan mengabaikan isu lain, isu lain dibelakangin. Cuma kita 

tetap mengutamakan kelengkapan. 

 

8. Gaya penulisan Lead di media Merdeka.com lebih cenderung ringkas atau 

mendalam? Apa yang jadi pertimbangan? 

 sebenarnya kalau yang ringkas itu breaking news itu kita tetap kecak. 

Cuma kalau kita bicara balik lagi ke unsur 5W+1H-nya mungkin itu belum 

lengkap.  

 Kita mengutamakan kecepatan dan kelengkapan. Memang dua-duanya itu 

loh, baik. Jadi gimana ya? Jadi kalau beritanya itu besar, misalnya gempa atau 

tsunami. Misalnya pesawat jatuh.  

 Nah itu kita memang berita itu seringkas mungkin, secepat mungkin. Kita 

ringkas langsung, jadi orang tuh tahu. Nggak bertele-tele lah ringkas. Karena 

memang pertimbangannya itu ya, namanya kita media online, orang butuh 

informasi cepat. Apalagi sekarang ada media sosial jadi lawan kita kan. 



 
 

 
 

 Orang pasti lihat media sosial, pasti kalau beberapa orang pasti, oh ini 

kejadiannya benar nggak sih? Pasti mereka buat verifikasi kayak media. Karena 

media kan nggak bisa semarangan tulis kayak media sosial gitu kan.  

  

 Kalau misalnya kejadian sehari-hari, kalau kita memang udah terlambat, 

kita mengutamakan kelengkapan. Jadi sebenarnya kalau kita bilang di Merdeka 

itu, kalau menurut gue bisa bilang 50-50 antara kecepatan berita sama 

kelengkapan. Tergantung peristiwanya tadi. Jadi kayak penulisannya nanti ada 50-

50.  

 

9. Seberapa besar peran Redaksi dalam memastikan unsur 5W+1H di lead 

sudah lengkap sebelum berita dipublikasi? 

 perannya cukup besar ya, sangat besar. Karena memang berita yang kita 

dapet dari lapangan, mungkin waktu kamu magang, reporter dari lapangan, nah itu 

memang disaring dulu lah sama redaksi. Kita sebagai editor, redaktur, nyaring 

semua informasi. Informasinya sudah lengkap apa belum. Dan juga kalau 

informasinya belum lengkap, atau misalnya pers-tele-tele belum lengkap unsur 

5W+1H-nya, biasanya kan ditanya lagi sama reporternya, kita balikin lagi tuh 

beritanya.  

 Mungkin kamu beberapa kali ngalamin baik, beritanya kurang lengkap, ini 

infonya apa. Pasti dibalikin lagi ke reporter, kita nyari informasi tambahan 

sebelum kita publis. Jadi menurut gue peran redaksi di editor, di kantor, itu bisa 

dibilang 100%, pasti mereka memastikan dulu informasinya lengkap, akurat, dan 

nggak bertele-tele. 

 

10. Menurut Redaksi Merdeka.com, apa dampaknya kalau unsur 5W+1H dalam 

lead tidak lengkap terhadap pemahaman pembaca? 

 Kalau untuk di Hard News, khusus Hard News ya, kalau di Hard News, 

kalau 5W+1H ini bukan lengkap di lead, tapi ada unsur 5W+1H di lead. Jadi 

nggak harus semua lengkap 5W+1H, ada di lead kalau berita di Hard News. Tadi 



 
 

 
 

yang pilih balik lagi, kita di unsur What sama Who misalnya, itu kita prioritaskan, 

memang informasinya itu, kita prioritaskan di lead pertama. 

 

11. Apakah di Redaksi Merdeka.com ada pemdoman atau SOP khusus terkait 

penulisan lead berita Hard News?  

 SOP khusus sebenarnya nggak ya, tapi karena memang editor ini sudah 

lama berkecimpung di dunia berita, jadi itu sudah jadi kebiasaan kita masing-

masing aja, jadi buat pemberitaan itu, jadi semuanya itu sudah punya feeling, 

kalau berita Hard News ya pasti langsung straight to the point di leadnya.  

 Tapi SOP tertulis sih, gue belum pernah lihat, cuma arahan ada dulu, pas 

redaksi itu masih baru, arahan buat straight to the point di lead berita itu ada. 

Memang ada SOP-nya begitu. Cuman yang secara tertulis gue belum pernah baca 

sih.  

 

12. Bisa diceritakan bagaimana alur kerja di media Merdeka.com di kanal 

Peristiwa, dari proses pembuatan berita sampai publikasi? 

 Oke, kalau prosesnya itu ya, kalau di Hard News itu ya, kalau lu magang 

kemarin itu kan mungkin berawal dari agenda, malam biasanya disusun agenda, 

besok liputan kesini misalnya gitu kan.  

 Nah setelah itu reporter itu meliput, pengumpulan informasi diliput, 

peliputan, reporter di lapangan itu diwajibkan menulis berita. Menulis beritanya 

itu ya langsung ditulis, bukan laporan via handphone gitu loh, kalau misalnya 

Hard  Newsnya itu news biasa. Setelah ditulis, dikirim ke email, email redaksi, 

setelah itu proses editing oleh editor-editor di kantor.  

 setelah proses editing kita cek ulang, ini berita layak tayang apa nggak 

biasanya begitu. Setelah editing, kok terasa ada yang kurang, biasanya kita tanya 

lagi ke reporternya, kalau biasanya kita tinggal, oh ini cukup layak naik, layak 

naik tidak meminggungkan, naik.  

 setelah itu dia langsung publikasi. Setelah publikasi, biasanya memang ada 

beberapa kondisi, misalnya sesekali sih memang ada update informasi gitu loh 



 
 

 
 

kan, oh ini ada update informasinya mas, misalnya ini ternyata kejadiannya jam 

segini, dan segini itu kita bisa update lagi perkembangannya setelah itu.  

 

13. Bagaimana proses verifikasi informasi oleh Redaksi Merdeka.com untuk 

memastikan akurasi dan kesesuaian dengan standar jurnalistik? 

 Kalau proses akurasi itu memang kita biasanya lebih ke sistem mayoritas, 

saya nggak bilang semuanya berita, karena kalau berita sensitif itu memang 

beritanya Hard News sensitif, itu kita memang proses verifikasi ulang ke 

narasumber. Misalnya lagi ada berita soal MBG, keracunan atau apa, dapat 

laporan dari kontributor, lagi dari reporter gitu kan.  

 Terus ada korban nyawan misalnya, ada orang 20 orang meninggal, 

biasanya kalau berita yang berdampak yang besar seperti itu, itu memang kita 

diredaksi, itu verifikasi ulang ke narasumbernya. Biasanya kita tanya ke BGN 

misalnya, ini berita apa, ini kondisi ini, apa dibenarkan, oh iya benar, kejadiannya 

kita sudah lakukan mitikasi seperti ini, itu kita verifikasi ulang.  

 Tapi kalau misalnya berita dari reporter, laporan dari lapangan hard 

newsnya itu, kita anggap itu sudah terverifikasi dari lapangan narasumbernya, 

yang diwawancara sama reporter, sudah layak lah, sudah dipercaya, misalnya 

pejabatnya sudah diwawancara, ada rekamannya, biasanya reporter itu juga 

kirimin rekamannya ke kita.  

 Rekamannya dikirim, ya kita bisa dengar sendiri, itu bisa jadi verifikasi 

dari editornya atau redaktur di kantor, oh ini benar nggak dia ngomong kayak gini, 

coba kirim rekamannya, karena biasanya reporter di lapangan itu harus ngerekam, 

ngerekam obrolan narasumber tadi itu baik. Jadi kalau misalnya kita kurang yakin 

di editor itu, kurang yakin narasumber ngomong seperti itu, ini kejadiannya 

seperti apa untuk verifikasi, biasanya kita minta rekamannya, rekaman suara 

ataupun rekaman video waktu narasumber itu ngomong.  
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